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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Gunung Merapi adalah gunung yang aktif di Indonesia. Sering dianggap
berbahaya oleh masyarakat tetapi Gunung Merapi juga menjadi sumber daya alam
yang bisa menopang kebutuhan masyarakat di sekitarnya. Anas Bayu Hartanto (2014:
1). Gunung Merapi adalah gunung termuda dalam rangkaian gunung berapi yang
mengarah ke selatan dari Gunung Ungaran. Gunung merapi memiliki ketinggian
puncak 2.930 mdpl. Gunung merapi berdiri di empat Kabupaten (Sleman, Magelang,
Boyolali, dan Klaten), merapi juga berarti kehidupan. Bagi warga sekitar serta
penduduk lain yang datang untuk berbagi tujuan, merapi telah menunjukkan jati
dirinya, sebagai fenomena alam, sosial, lingkungan, serta fenomena kehidupan yang
tak pernah usai. Gunung merapi ini memiliki karakteristik erupsi berupa runtuhan
kubah lava yang menyebabkan bahaya aliran awan panas. Gunung Merapi
mempunyai ciri khas tertentu yaitu stratolandesit dan bentuk lerengnya yang cekung.
Bahaya letusan gunung api terdiri atas bahaya primer, sekunder dan tersier. Bahaya
primer adalah bahaya yang langsung menimpa penduduk ketika letusan berlangsung
seperti awan panas dan lontaran material. Bahaya sekunder terjadi secara tidak
langsung dan umumnya berlangsung pada pasca letusan, misalnya lahar hujan,
kerusakan lahan pertanian/ perkebunan dan rumah. Sedangkan bahaya tersier
merupakan bahaya akibat kerusakan lingkungan gunung berapi seperti hilangnya
daerah resapan/ hutan/ mata air. Tingkat bahaya dari suatu gunung berapi sangat
tergantung dari kerapatan dari suatu letusan dan kepadatan penduduk yang bermukim

di sekitar gunung berapi tersebut.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia penambangan merupakan proses
pengambilan material yang dapat diekstraksi dari dalam bumi. Menurut Badan
Koordinasi Penanaman Modal penambangan disebut juga dengan kegiatan
pengambilan endapan bahan tambang berharga dan bernilai ekonomis dari dalam kulit
bumi, pada permukaan bumi, dibawah permukaan air, baik secara mekanis maupun

manual, seperti pertambangan minyak dan gas bumi, batu bara, pasir besi, biji nikel,
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biji bauksit, biji tembaga, biji emas, perak, biji mangan, dan sebagainya. Ketika
Gunung Merapi meletus akan melepaskan jutaan material sumber daya alam yang
bisa digunakan oleh masyarakat. Salah satu dari sumber daya alamnya adalah batu
dan pasir. Batu dan pasir tersebut tidak akan habis meskipun digali setiap hari. Kali
Gendol menjadi salah satu sungai yang terletak di lereng Gunung Merapi. Mayoritas
masyarakat sekitar Gunung Merapi bermata pencaharian sebagai penambang pasir.
Sebelum tahun 1992 aktifitas penambangan pasir Merapi menggunakan alat-alat
tradisional seperti cangkul, linggis, sekop, dll. Masyarakat membentuk kelompok 4-5
orang biasanya satu keluarga untuk mengumpulkan pasir di suatu titik. Setelah
terkumpul truck pengangkut pasir akan mengambil pasir tersebut. Pada tahun 1992
aktifitas penambangan dilakukan dengan cara modern mengikuti perkembangan
tekhnologi. Penambangan modern dilakukan dengan menggunakan alat berat atau
back hoe. Untuk penambangan tradisional/manual biasanya di lakukan oleh
masyarakat asli sekitar gunung merapi dan untuk penambang modern dilakukan oleh
investor asing atau perusahaan penambang asing yang bekerjasama dengan sebagian
masyarakat sekitar kawasan Gunung Merapi baik di wilayah Propinsi Jawa Tengah
maupun Propinsi Yogyakarta. Saat ini terdapat ratusan perusahaan penambang yang
berada di kawasan hulu Sungai Merapi. Perusahaan penambang tertarik karena pasir
Merapi yang melimpah dan potensi bahan galian C yang berada di kawasan Gunung
Merapi. Anita Kusmiyati (2019: 3).

Dari sini, sebagai penulis, saya akan membuat foto esai. Foto esai adalah foto
yang terdiri dari satu foto yang menceritakan satu topik bahasan dan mementingkan
sudut pandang moment dengan ilustrasi foto. Dalam hal ini diharapkan dapat
menceritakan kerasnya kehidupan penambang pasir. Dengan ditambahkannya teks
membuat cerita dalam foto tersebut lebih kuat. Foto esai lebih mementingkan dan
lebih mengutarakan opini dengan tujuan untuk menyentuh emosi pemirsa, seperti rasa
terkucilkan, rasa sakit, marah, dan kepedihan hidup dalam kemiskinan ketika melihat
foto tersebut. Foto esai mencakup beberapa establishing shot (foto untuk membuka

cerita) yaitu :

1. Foto esai pembuka mencakup elemen dari subjek foto untuk itu dipilih foto

yang menarik perhatian pembaca.



2. Relationship hubungan antara beberapa subjek dalam satu frame yang dapat
memperlihatkan kesan positif/negative (tempat sejuk).

3. Manusia dan pekerjaan adalah penggambaran subjek foto untuk mencapai
tujuan hidup lebih kaya dengan menghadapi kerasnya kehidupan, kesulitan
dan resiko pekerjaan.

4. Unsur potret adalah penggambaran dari subjek foto pengambilan gambar
dari Medium Shot Head Shot, Close Up diutamakan wajah.

5. Detail dan close up penggambaran simbolik dari subjek yang ingin

diceritakan dari foto objek tersebut.

6. Moment adalah foto yang menggambarkan kejadian dimana perlu faktor

keberuntungan untuk mendapatkannya.

Dari uraian diatas maka saya sebagai penulis mengambil judul
“PERANCANGAN FOTO ESAI POTRET PENAMBANGAN MATERIAL SISA
ERUPSI GUNUNG MERAPI DI KAWASAN CANGKRINGAN, SLEMAN,
YOGYAKARTA”. Yang akan diabadikan dalam sebuah “Buku Visual”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan perancangan sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran umum tentang aktivitas pertambangan dikawasan

bantaran sungai Gendol, Petung, Kuning dan Woro?

2. Mengapa menggunakan proses visualisasi pemotretan foto esai sebagai solusi

untuk menyelesaikan persoalan secara visual?
3. Bagaimana merangkum kehidupan penambang ke dalam sebuah buku visual?
1.3 Batasan Masalah

1. Fokus tertuju pada aktivitas kegiatan pertambangan di sungai Gendol, Petung,

Kuning dan Woro.

2. Fokus pada konsep dan proses visualisasi suasana penambangan aktivitas

pekerja dibantaran sungai berhulu gunung merapi.

3. Fokus tertuju pada para penambang. Mengapa mereka memilih untuk
melakukan penambangan tradisional/manual dan sebaliknya mengapa mereka

melakukan penambangan modern melewati visualisasi fotografi.
1.4 Tujuan Perancangan
1. Memberikan perspektif tentang keras/ganasnya kehidupan penambang.
2. Mendramatisir sudut pandang menegangkan, mengerikan, keras, dll.

3. Kondisi penambang diketahui masyarakat luas dengan harapan lebih

diperhatikan dinas tenaga kerja pemerintah instansi terkait.
1.5 Manfaat Perancangan
1. Bagi Mahasiswa

Diketahui pendekatan preaktif ala fotografi dalam penyelesaian problem
tenaga kerja serta mengerti cara melakukan pendekatan dalam pengambilan

gambar kehidupan penambang.



2. Bagi Lembaga (STSRD VISI)

Menambah refrensi bagi akademis khususnya desain komunikasi visual
mengenai fotografi esai, serat berbagai bahan masukan untuk penulis

selanjutnya.
3. Bagi Sasaran Objek

Menambah masyarakat atau pembaca untuk melihat aktivitas pertambangan

pasir.



SKEMA PERANCANGAN

1.1

1seluWINO(] 7
eyeIsng Ipms |

JneIuEny] IPOIA

t

"BYQIOW )03 We[ep rweyerp Suek
[e1sos euawoud) depeu1o) Jepes uep [pussusur
1q9[ JeSe eueeASoA jeyeredsew eAusnsnyy
‘ersauopuy 1p [e33un Juek jeyeredsepy -

yer3010y mynq eArey
BORQUIAW / JeyIjow Jewod Suek jeyeredsewr
£}IOS 1SAIO)UI UBWNY YRIS0)0) 2IU0T BIUIOJ] -

‘sen| (1qa] SueA exarow uean{iuad eudrey
uexeses pefudw jedep nieq [ey — [ey ueSuop
©YNQIo) JBJISIoq Suek Suei() [RISOS BUSWIOUD]
ue3uop LEBMI) uep YeIS0j0] WE[RP JRUIW
pjijrwow Fuek el1oxad uep emsiseyeu/emsIS -

yeI3010J erunp reynAuauu
Suek unye) Gg-/] BISNISQ BJIUBM URD BLIJ -

SudIpny jd3ae],

Jenqipueye
1desojy Sununn) Suaioj 1p [erdew Suequreuad
ynjun yerdojoy reso ekiey euewiedeg

(euewireSeq) Mo

ot

yeI13010] 1eso eArey e sesn) ueSueouerod
uep suaipne jo31e) pefuow ueye uek ederg
(eders) oym

{1U1 JeI30)0J 1BSd
eAiey ueSueoueidd uep yalqo peludw ueye
Sued jeusjew ueSuequieuod Iseyo| eUBWI(]

(eurwiIp) 219y

JueeuesSe[Ip
ueye 1l Jeiso)oj reso eArey uejenquiad uedeyy
(uedeyy) uayp

;eueeASox
1p 1derojy Sununn Suoray aeynyes ynpnpad
yojo [erdjew ueduequeudd reudfuow
e sedn) ueSueouerad jenqip ede3uopy

(ede3uowr) Ay

(eMeeASo  1p
1desojy Sununn) Suaioj 1p [eLyew Suequieuad
vied ue3uop 1pel1oy) Sued ede 1sipuoy]

(ede)jeym

HI +MS esljeuy

nng
e (el ‘ueSuequieno ) eyeisng

ISUIJY

J

doysoloyg 2qopy Sunipyg 0104 -
eAeye) -

1sisodwoy] -

ynng weip 0104 -

18S7 JRIS0)0,] -

1SQI9)U] UBWINE] -

yei3010, -

yJeI13010,] uep uresa(J -

nyng -

[BNSIA ISEYIUNWO UIBsa(] -
uegueouLId -

LI0J], uesepue|

!

BUIBA -
o, -
NoART -

ooy -
[ensiA

weide)suy -
mng -
ojoyd -
BIPIA

t

“Jiexd) Isuejsul yejurowad
‘ef10y eJeudy seurp ueyneyradip
y1q9] uederey ue3uop sen| jexeredsewr
myejaip Suequeuad 1sipuoy -

‘[P ‘selay ‘ueyLIFuAW ‘ueyIue3oUIW
Suepued jnpns IISRWRIPUIN -

‘Suequreuad
uednpryoy vAuseued/eluseiray
Suejuoy juyodsiod ueyrioquoyy -

ueniny,

‘Jipjeje Suek eipaw ueyedniow nyng -

“yreq yiqay ynel uek eAuuednpryoy
ueye InynAsi1d9q njejos iede
sen| jeyereAsew Iseynpaguow ynjun
uen(n) pyrjrwow rur 1sdnio esis [eLew
Suequieuad 18S9 0)0) ueSUBOUBID -

‘1derojy Sununon
Suoi1a] ynpnpuad 1iep ueneyeouad
ejew njes yepepe rderdjy Sununn
1sdnio esis [enR)ew SuRqUBUIN -

‘rwapued 1SIpuoy jeesIp Suen Lizouaw
Suequeuod uednpryoy eAuserdy -

ee(q

[npnfuep dosuoy -

[BqI9A

Jneaxy] dosuoyf

[dVIIIN
ONNNND NVSVMVI 1d IdVITIN
ONNNND ISdN¥F VSIS TVIIILVIN
NVONVHNVNId Ld4L0d
IVSd OLOd NVONVONVYIHdd

Iseyynuapj

Skema Perancangan

Gambar 01

Dokumen Pribad

Sumber



